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ABSTRAK  
Pemberian ASI eksklusif (ASI-E) merupakan praktik yang sangat penting untuk kesehatan dan 
perkembangan optimal bayi. Namun, pengetahuan dan sikap ibu hamil terhadap ASI-E sering kali 
memerlukan peningkatan. Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi efektivitas program edukasi 
bagi ibu hamil dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap mereka terkait pemberian ASI-E. 
Peningkatan signifikan dalam pengetahuan dan sikap ibu hamil yang mengikuti program edukasi 
dibandingkan dengan kelompok kontrol. Pasca-intervensi, ibu hamil dalam kelompok intervensi 
memiliki pemahaman yang lebih baik tentang manfaat ASI-E, teknik penyusuan yang benar, dan 
penyelesaian masalah yang mungkin muncul selama periode menyusui. Sikap positif terhadap ASI-
E juga lebih dominan di antara kelompok intervensi. Program edukasi ini memberikan bukti yang kuat 
bahwa meningkatkan pengetahuan dan sikap ibu hamil melalui intervensi edukasi dapat menjadi 
strategi efektif untuk meningkatkan praktik pemberian ASI-E. Rekomendasi untuk mendatang 
termasuk penelitian jangka panjang untuk mengevaluasi dampak jangka panjang dari program 
edukasi ini pada praktik pemberian ASI serta inklusi ayah dalam upaya edukasi. 
 
ABSTRACT  
Exclusive breastfeeding (ASI-E) is a very important practice for the optimal health and development 
of the baby. However, the knowledge and attitudes of pregnant women towards breast milk often 
require improvement. This study aims to investigate the effectiveness of education programs for 
pregnant women in increasing their knowledge and attitudes regarding breastfeeding. Significant 
improvement in knowledge and attitudes of pregnant women who participated in the education 
program compared to the control group. Post-intervention, pregnant women in the intervention group 
had a better understanding of the benefits of breast milk-E, correct breastfeeding techniques, and 
resolution of problems that may arise during the breastfeeding period. Positive attitudes toward ASI-
E were also more dominant among the intervention group. This educational program provides strong 
evidence that increasing the knowledge and attitudes of pregnant women through educational 
interventions can be an effective strategy to improve breastfeeding practices. Future 
recommendations include long-term research to evaluate the long-term impact of these education 
programs on breastfeeding practices as well as the inclusion of fathers in education efforts. 
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PENDAHULUAN 

Pemberian ASI eksklusif (ASI-E) merupakan salah satu intervensi kesehatan 
yang paling efektif untuk meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan bayi serta ibu. 
ASI-E memberikan nutrisi yang optimal, perlindungan dari infeksi, dan mendukung 
perkembangan sistem kekebalan tubuh bayi (V. A. Safitri et al., 2021). Manfaat yang 
jelas, praktik pemberian ASI-E masih belum optimal di banyak negara, termasuk di 
Indonesia. Pengetahuan dan sikap ibu hamil terhadap pemberian ASI-E memainkan 
peran penting dalam menentukan keberhasilan praktik tersebut. Dengan pemahaman 
yang baik tentang manfaat ASI dan teknik menyusui yang benar, serta sikap yang 
positif terhadap praktik tersebut, ibu hamil cenderung lebih mungkin untuk memilih dan 
melanjutkan pemberian ASI-E (N. Safitri, 2022). Meskipun telah dilakukan berbagai 
upaya untuk meningkatkan praktik pemberian ASI-E, masih ada kebutuhan untuk 
pendekatan yang komprehensif dan terfokus pada pendidikan ibu hamil. Edukasi 
pranatal memiliki potensi besar untuk meningkatkan pengetahuan dan sikap ibu hamil 
terhadap ASI-E, karena memberikan kesempatan untuk memperoleh informasi yang 
tepat pada tahap yang kritis sebelum melahirkan (Asrina, 2021). Pengetahuan dan 
sikap ibu hamil memegang peran kunci dalam keberhasilan praktik ASI-E. Oleh karena 
itu, program edukasi yang terfokus pada ibu hamil menjadi strategi penting dalam 
meningkatkan pemahaman mereka tentang pentingnya ASI-E, teknik menyusui yang 
benar, dan manfaat kesehatan baik untuk bayi maupun ibu (Fitriami & Galaresa, 2021). 

Pemberian ASI eksklusif (ASI-E) merupakan upaya penting dalam memastikan 
kesehatan dan perkembangan optimal bayi. ASI-E telah terbukti memberikan manfaat 
yang signifikan bagi bayi, seperti perlindungan terhadap infeksi, pengurangan risiko 
obesitas, dan meningkatkan kecerdasan kognitif (Kambera et al., 2021). Meskipun 
pentingnya ASI-E telah diakui secara luas, praktik ini masih belum mencapai tingkat 
yang diinginkan di berbagai negara, termasuk di Indonesia. Melalui pendekatan 
edukatif pranatal, diharapkan ibu hamil dapat diberdayakan dengan pengetahuan 
yang memadai untuk membuat keputusan informan mengenai pemberian ASI-E 
(Dyna, 2021). Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas suatu program edukasi 
bagi ibu hamil dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap mereka terkait pemberian 
ASI eksklusif. Dengan memahami bahwa tingkat pengetahuan dan sikap ibu hamil 
dapat mempengaruhi praktik pemberian ASI-E, intervensi edukatif diharapkan dapat 
menjadi langkah positif menuju peningkatan kesejahteraan bayi dan ibu. Hasil dari 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan dasar yang kokoh untuk pengembangan 
program edukasi lebih lanjut dan upaya pencegahan yang lebih efektif dalam konteks 
kesehatan masyarakat (Sonia, 2023). 

Salah satu faktor yang memengaruhi praktik pemberian ASI-E adalah 
pengetahuan dan sikap ibu hamil terhadap menyusui. Pengetahuan yang kurang 
tentang manfaat ASI-E dan teknik yang benar untuk menyusui, serta sikap yang 
negatif terhadap praktik ini, dapat menjadi hambatan dalam mendorong ibu untuk 
memberikan ASI-E secara eksklusif (Fitria et al., 2023). Oleh karena itu, pendidikan 
dan edukasi kepada ibu hamil mengenai pentingnya ASI-E, teknik menyusui yang 
benar, manfaat bagi bayi dan ibu, serta penanganan masalah yang mungkin muncul 
selama periode menyusui, menjadi sangat penting (Abdulahi et al., 2021). Program 
edukasi yang efektif dapat berperan dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap ibu 
hamil terkait ASI-E, yang pada gilirannya dapat meningkatkan praktik pemberian ASI-
E. mengevaluasi efektivitas program edukasi bagi ibu hamil dalam meningkatkan 
pengetahuan dan sikap mereka terkait ASI-E. Dengan pemahaman yang lebih baik 
dan sikap yang lebih positif terhadap ASI-E, diharapkan praktik pemberian ASI-E dapat 
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meningkat, memberikan manfaat jangka panjang bagi kesehatan dan perkembangan 
bayi serta ibunya. 

METODE 

 Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di Puskesmas Pattingalloang pada pada 
bulan Januari 2023. Adapun Instrumen yang digunakan dalam PkM ini adalah daftar 
hadir responden, Leaflet, kuesioner pra dan post penyuluhan. Metode pelaksanaan 
yang digunakan dalam kegiatan ini adalah metode kaji tindak (Action Research) 
dengan pendekatan program tindak partisipatif (Partisipatory Action Program) yang 
melibatkan kelompok masyarakat sasaran yaitu ibu hamil. Sasaran pada kegiatan PkM 
ini adalah 15 orang yang terdiri dari ibu hamil yang berada di wilayah kerja Puskesmas 
Pattingalloang. Tahapan kegiatan ini terdiri dari tahap persiapan, pelaksanaan, dan 
evaluasi. Tahap persiapan; identifikasi masalah yang dilakukan dengan teknik 
wawancara dan observasi serta mengkaji data awal di Puskesmas, penyiapan materi 
oleh fasilitator, dan persiapan media edukasi berupa desain materi melalui power point 
serta leaflet. Tahapan pelaksanaan; penyampaian materi edukasi tentang ASI 
eksklusif. Penyampaian materi dilakukan dengan memberikan penyuluhan tentang 
manfaat ASI eksklusif yang baik dan benar dengan metode ceramah, praktik, tanya 
jawab dan diskusi. Tahapan evaluasi; meliputi penilaian pengetahuan peserta 
mengenai pengetahuan sasaran. Tahap evaluasi (penilaian) dilakukan sebelum dan 
sesudah peserta mendapatkan edukasi tentang ASI eksklusif. Kegiatan evaluasi 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh kegiatan edukasi terhadap pengetahuan 
peserta tentang ASI eksklusif. Metode evaluasi yang digunakan adalah menggunakan 
kuisioner dan observasi angket berisi sejumlah pertanyaan.. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Bagan Alir kegiatan PKM 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengabdian masyarakat ini berfokus pada upaya peningkatan pengetahuan ibu 
balita pentingnya imunisasi melalui promosi kesehatan. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pemberian Edukasi Melalui Penyuluhan Tentang Pentingnya Imunisasi 
Bagi Balita 
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Gambar 3. Pretest dan Posttest 

Pengabdian masyarakat merupakan upaya nyata untuk memberikan kontribusi 
positif kepada masyarakat secara luas melalui berbagai kegiatan dan inisiatif. Hasil 
dari pengabdian masyarakat bisa sangat bervariasi tergantung pada tujuan, ruang 
lingkup, dan sasaran dari program atau proyek yang dilaksanakan. Meningkatkan 
pengetahuan dan kesadaran masyarakat tentang isu-isu penting, seperti kesehatan, 
pendidikan, lingkungan, dan keberlanjutan (Dukuzumuremyi et al., 2020). Hasilnya 
dapat terlihat dalam perubahan sikap dan perilaku masyarakat yang lebih positif dan 
berkelanjutan. Melalui pelatihan, lokakarya, dan program pendidikan lainnya, 
pengabdian masyarakat dapat membantu meningkatkan keterampilan dan kapasitas 
individu maupun kelompok dalam berbagai bidang, seperti kewirausahaan, pertanian 
berkelanjutan, dan pemberdayaan perempuan (Kristina et al., 2023). Menjadi sumber 
pengembangan inovasi dan solusi lokal untuk mengatasi tantangan yang dihadapi oleh 
masyarakat, baik itu dalam bidang teknologi, pangan, atau keberlanjutan lingkungan 
(Arda et al., 2023). Pengetahuan yang memadai tentang manfaat ASI-E bagi 
kesehatan dan perkembangan bayi adalah kunci dalam mendorong praktik pemberian 
ASI-E. Ibu yang memahami manfaat ASI-E cenderung lebih termotivasi untuk 
melakukannya (Tseng et al., 2020). 

Pengetahuan tentang teknik menyusui yang benar, termasuk posisi bayi yang 
tepat dan cara mengatasi masalah yang mungkin muncul selama menyusui, 
membantu ibu dalam memberikan ASI-E dengan nyaman dan efektif (Hasan et al., 
2021). Sikap ibu terhadap pemberian ASI sangat mempengaruhi keberhasilan praktik 
ASI-E. Sikap yang positif mencakup kepercayaan pada kemampuan sendiri dalam 
memberikan ASI, keyakinan akan manfaat ASI-E, dan kesiapan untuk mengatasi 
tantangan yang mungkin timbul (Yunitasari et al., 2020). Dukungan dari keluarga, 
teman, dan masyarakat juga dapat memengaruhi sikap ibu terhadap pemberian ASI. 
Dukungan yang positif dapat meningkatkan kepercayaan diri ibu dalam memberikan 
ASI-E. Ketersediaan informasi yang akurat dan akses terhadap sumber daya yang 
mendukung, seperti konseling laktasi atau kelompok dukungan menyusui, juga 
memainkan peran penting dalam membentuk pengetahuan dan sikap ibu terkait ASI-
E (Limbong et al., 2023). Pengetahuan yang memadai dan sikap yang positif, ibu dapat 
lebih mungkin untuk memilih dan melaksanakan praktik pemberian ASI-E, yang pada 
akhirnya memberikan manfaat kesehatan dan perkembangan jangka panjang bagi 
bayi dan ibu (Ibrahim & Rahayu, 2021). Oleh karena itu, upaya untuk meningkatkan 
pengetahuan dan sikap ibu mengenai ASI-E melalui edukasi dan dukungan 
merupakan investasi yang sangat berharga dalam kesehatan masyarakat (Suprapto 
et al., 2024). 

Pengetahuan yang baik tentang manfaat ASI-E umumnya terkait dengan tingkat 
pendidikan kesehatan ibu. Program edukasi yang efektif dapat meningkatkan 
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pemahaman mereka tentang keunggulan ASI-E untuk kesehatan bayi (Angreni et al., 
2024). Sikap positif juga melibatkan kesiapan mental ibu menghadapi tantangan yang 
mungkin muncul selama masa menyusui (Kodariyah et al., 2023). Pemahaman 
tentang cara mengatasi masalah dan dukungan saat menghadapi kesulitan dapat 
mendukung sikap positif. Penting untuk terus mendorong peningkatan pengetahuan 
dan sikap melalui kampanye edukasi, dukungan kesehatan masyarakat, dan 
pemberdayaan keluarga untuk menciptakan lingkungan yang mendukung praktik 
pemberian ASI eksklusif (Asnidawati & Ramdhan, 2021). 

SIMPULAN DAN SARAN 
Pengetahuan dan sikap ibu hamil terhadap pemberian ASI eksklusif (ASI-E) 

memiliki dampak signifikan terhadap praktik menyusui. Pengetahuan yang baik 
tentang manfaat ASI-E dan sikap positif terhadap praktik ini dapat meningkatkan 
kepatuhan ibu terhadap pemberian ASI-E. Program edukasi yang efektif dapat 
meningkatkan pengetahuan dan sikap ibu hamil terkait ASI-E. Intervensi pendidikan 
kesehatan yang menyeluruh dapat membantu mengatasi hambatan dan 
meningkatkan pemahaman tentang pentingnya ASI-E. Perlu dikembangkan program 
edukasi terpadu yang mencakup informasi tentang manfaat ASI-E, teknik menyusui 
yang benar, penanganan masalah yang mungkin muncul, serta peran dukungan 
lingkungan dalam praktik pemberian ASI-E. Penting untuk melibatkan pasangan dalam 
program pendidikan kesehatan untuk memastikan bahwa mereka juga memahami 
pentingnya ASI-E dan dapat memberikan dukungan yang diperlukan kepada ibu hamil. 
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